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[ KATA PENGANTAR ]

Rasa syukur yang mendalam dan kami tidak bisa mengucapkan apa pun selain
terima kasih. Atas karunia dan rahmat Tuhan Yang Maha Esa, buku berjudul
Statistika Dasar ini dapat disusun dan diterbitkan. Kami berharap buku ini dapat
memberikan kontribusi ilmiah dan memberikan wawasan bagi para peminat
statistika.

Kegunaan statistik dalam penelitian sangat beragam, antara lain penggunaannya
sebagai alat pengambilan sampel, untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen,
untuk penyajian data, dan untuk analisis data. Analisis data lebih fokus pada
menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis penelitian yang diajukan.

Banyak peneliti yang merasa khawatir sebelum melakukan penelitian karena
kesulitan menggunakan statistik. Dalam praktiknya, hal ini tidak terjadi, selama
Anda memahami jenis data dan jenis hipotesis yang akan diuji. Oleh karena itu,
untuk memilih teknik statistik yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis,
pertama-tama perlu dipahami jenis data yang akan dianalisis dan jenis hipotesis
yang diajukan.

Jenis data dalam penelitian ini meliputi data nominal, ordinal, interval, dan
proporsional. Selain itu, bentuk hipotesis penelitian adalah deskriptif (hipotesis
terhadap satu atau lebih variabel bebas), komparatif (perbandingan dua sampel atau
k sampel) dan gabungan (hubungan dua variabel atau lebih). Dalam hipotesis
komparatif terdapat sampel korelasional dan independen. Setelah tipe data dan
asumsi terbentuk, yang tersisa hanyalah mendefinisikan teknik statistik yang
digunakan. Statistik yang digunakan meliputi statistik parametrik dan non
parametrik. Statistik parametrik digunakan untuk menganalisis sampel data yang
besar, datanya berdistribusi normal dalam bentuk interval dan rasio, sedangkan
statistik non parametrik digunakan untuk menganalisis sampel data kecil yang non

parametrik, yang harus berdistribusi normal, serta data nominal dan ordinal.



Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung
dan berkontribusi selama seluruh proses penyusunan dan penerbitan buku ini
sehingga kami dapat menyediakan kebutuhan pembaca dalam bidang statistik.
Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat memberikan kontribusi

bagi perkembangan ilmu pengetahuan di Indonesia.

Oktober, 2023

Tim Penulis
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BAB

UKURAN PENYEBARAN DATA

A. PENGANTAR

Dalam statistik, penting untuk menggunakan ukuran penyebaran data. Ukuran
penyebaran data berfungsi sebagai dasar untuk membantu memahami sejauh mana
data tunggal dan data kelompok tersebar dan seberapa besar variasinya. Lebih
penting lagi, dengan pemahaman yang lebih baik tentang ukuran penyebaran, kita
dapat membuat keputusan berdasarkan pada fakta yang lebih akurat.

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan mengenai data tunggal dan data
kelompok. Dalam bab ini, penyebaran data juga disajikan dalam bentuk data
tunggal dan kelompok. Dalam statistik, cara pengolahan data tunggal dan data
kelompok diperlakukan berbeda. Secara umum, ukuran sebaran data merupakan
suatu ukuran yang menggambarkan seberapa sebaran data terhadap nilai tengah
atau rata-rata. Dengan kata lain, pengukuran yang menunjukkan seberapa besar
nilai data bervariasi terhadap nilai ukuran pusat. Penyebaran data digunakan untuk

mengetahui seberapa besar (ukuran) sebaran data yang tersedia.

B. UKURAN PENYEBARAN DATA TUNGGAL

Ukuran penyebaran data tunggal adalah cara untuk mengukur seberapa jauh
atau bervariasi nilai-nilai data tunggal dari nilai pusat atau nilai tengah. Ukuran
penyebaran data tunggal yang digunakan meliputi:
1. Rentang (Range)

Rentang (R) digunakan sebagai ukuran awal untuk melihat seberapa jauh data

dapat tersebar dalam sebuah kumpulan data. Selain itu, rentang dapat digunakan



sebagai ukuran untuk melihat seberapa besar perbedaan antara dua nilai dalam
sebuah himpunan data. Rentang bisa memberikan informasi kasar tentang seberapa
besar perbedaan antara nilai terkecil dan terbesar.

Rentang merupakan selisih antara data tertinggi dengan data terendah dalam
suatu kumpulan data. Rentang memberikan gambaran kasar tentang seberapa jauh
nilai-nilai data tunggal dari nilai pusat. Semakin besar jangkauan artinya data

semakin menyebar. Rentang dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

R = Xmax - Xmin .............................................. (1)
Keterangan:
R = Rentang
Ximax = Data tertinggi
Xmin = Data terendah
Contoh 1:

Data luas lahan (hektar) petani kelapa, yaitu: 3, 6, 1, 2, 2, 4, 3. Tentukan rentang

dari data tersebut.

Jawab:

Nilai terurut dari data tersebut adalah 1, 2, 2, 3, 3, 4, 6.
Xmax = 6

Xmin =1

R = Xmax — Xmin

R=6-1=5

Jadi, rentang luas lahan kelapa milik petani adalah 5 hektar.

2. Varians (Variance)

Varians menggambarkan suatu ukuran seberapa jauh nilai-nilai data tunggal
tersebar dari nilai rata-rata. Nilai rata-rata digunakan sebagai acuan untuk
menghitung varians. Varians menghasilkan nilai positif, Semakin tinggi nilai
varians, semakin besar variasi nilai dalam data tunggal.

Simbol varians untuk populasi disimbolkan dengan 0?, sedangkan untuk sampel,
varians disimbolkan dengan S?. Varians bisa dihitung dengan menggunakan dua

metode, yaitu (1) metode biasa, dan (2) metode angka kasar. Perbedaan utama
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antara metode biasa dan metode angka kasar adalah pada bagaimana rata-rata
dihitung. Metode biasa menghitung nilai rata-rata langsung dari nilai data,
sementara metode angka kasar lebih fokus pada kuadrat setiap nilai dan selisih
kuadrat setiap nilai dari kuadrat rata-rata. Meskipun begitu, nilai akhir perhitungan
varians dengan kedua metode harus sama, karena data yang digunakan sama hanya
berbeda dalam penggunaan rumus saja.
1) Metode Biasa

Metode biasa juga dikenal sebagai metode pengujian kuadrat rata-rata. Metode
biasa merupakan salah satu metode yang paling sering digunakan dalam
menghitung varians. Metode biasa sangat sesuai digunakan pada sampel yang

cukup besar. Dengan demikian, perhitungan dibedakan berdasarkan pada jumlah

sampel.
a. Untuk Sampel Besar (N > 30)
X —X)°
2 _
b. Untuk Sampel Kecil (N < 30)
X —X)°
2

2) Metode Angka Kasar

Metode angka kasar juga dikenal sebagai metode deviasi terstandarisasi. Metode
angka kasar merupakan metode penghitungan varians dengan cara menghitung
kuadrat setiap nilai dan selisih kuadrat setiap nilai dari kuadrat rata-rata, kemudian
menjumlahkan semua nilai tersebut hingga diperoleh varians.
a. Untuk Sampel Besar (N > 30)

n n

b. Untuk Sampel Kecil (N < 30)
I (X2

n—1 n(n-1)

..(5)

Contoh 2:
Tentukan nilai varians dari 1, 2, 2, 3, 3, 4, 6. Hitunglah dengan menggunakan

kedua metode perhitungan varians.
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Jawab:
Menghitung varians, dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah sebagai
berikut:
Langkah 1. Menghitung rata-rata (X)
L1 X 1+2+2+3+3+4+6=3

X: =
n 7

Langkah 2. Menghitung rumus ke dalam bentuk tabel
Tabel 4.1 Perhitungan Varians

X X -X) X — X)2 Xz

1 1-3=-2 2x-2=4 12=1
2 2-3=-1 Ix-1=1 22=4
2 2-3=-1 Ix-1=1 22=4
3 3-3=0 0x0=0 32=9
3 3-3=0 0x0=0 32=9
4 4-3=1 1x1=1 £2-16
6 6-3=3 3x3=9 62 = 36
21 16 79

Langkah 3. Menghitung varians dengan kedua metode
Berdasarkan tabel pada Langkah 2, jumlah sampel (nilai X) berjumlah 21, maka

menggunakan rumus dengan sampel kecil (N< 30).

. ¥\2
Metode Biasa: §2 = 2i=%” _ 16 _ 2,67
n—1 7-1

Metode Angka Kasar: S? = X QX _ 79 218 _ 79 a4l
& ’ n-1 n(m-1) 7-1 7(7-1) 6 42

= 13,17 - 10,5 = 2,67

Jadi, nilai varians dari data tersebut adalah 2,67

3. Standar Deviasi (Simpangan Baku)

Deviasi standar atau standar deviasi adalah cara lain untuk mengukur
penyebaran data tunggal dari nilai rata-rata. Standar deviasi digunakan untuk
mengukur seberapa jauh nilai-nilai data tersebar dari nilai rata-rata. Standar deviasi
dikenal pula sebagai akar kuadrat dari varians. Standar deviasi disimbolkan dengan
huruf S.
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Sama halnya pada varians, menghitung standar deviasi menggunakan dua
metode rumus, yaitu metode biasa dan metode angka kasar. Perbedaan antara
standar deviasi metode biasa dan metode angka kasar adalah pada metode
penghitungan nilai rata-rata dan variansnya. Standar deviasi metode biasa dan

metode angka kasar hanya berbeda dalam penghitungan varians.

1) Metode Biasa

Standar deviasi metode biasa dihitung dengan mengambil akar kuadrat dari
varians yang telah dihitung pada metode biasa. Dalam penghitungan ini, selisih
kuadrat setiap nilai data dan nilai rata-rata dijumlahkan kemudian dibagi dengan
jumlah seluruh data pada sampel.
a. Untuk Sampel Besar (N > 30)

b. Untuk Sampel Kecil (N < 30)
S= JEET e @)

2) Metode Angka Kasar

Standar deviasi metode angka kasar juga dihitung dengan cara mengambil akar
kuadrat dari varians yang dihitung menggunakan rumus metode angka kasar.
a. Untuk Sampel Besar (N > 30)

X? X\

b. Untuk Sampel Kecil (N < 30)

o [ZX°__EX°

-(9)

Contoh 3:

Tentukan standar deviasi dari data pada contoh Soal 2.

Jawab:
Diketahui data sebagai berikut: 1, 2, 2,3, 3, 4, 6
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Dari contoh soal 2, telah menghitung bahwa nilai varians dari data tersebut

adalah S? =2,67. Dengan demikian, standar deviasi dari data tersebut yakni:
o2
Metode biasa: S = ’Z(X;X) = /i = \/E = 1,63
n-1 7—-1 6
Metode angka kasar:

IX? O Ex P |79 21 2
s_\/n_1 “an=D = |7-1 77-D =J13,17-10,5 =./2,67=1,63

Jadi simpangan baku dari contoh di atas adalah 1,63.

4. Kuartil (Quartiles)

Kuartil adalah nilai yang membagi data tunggal menjadi empat bagian sama
besar. Atau dengan kata lain, kuartil merupakan nilai yang membagi data dari
sampel atau populasi menjadi empat bagian yang sama. Kuartil pertama (Q1)
membagi data menjadi 25% terbawah, kuartil kedua (Median) membagi data
menjadi 50% dan kuartil ketiga (Q3) membagi data menjadi 75% teratas.

Untuk menghitung kuartil, anda harus terlebih dahulu menentukan kuartil
ketiga (Qs3) dan kuartil pertama (Q1). Rentang antar kuartil merupakan selisih antara
kuartil ketiga dengan kuartil pertama. Dengan menggunakan rumus:

Rentang antar kuartil = % Q3 = Q1 coveeeiii i (10)

o ) Rentang antar kuartil
Variasi Kuartil = - X 100% .o vv vev veev e (11)
Median

Contoh 4:

Tentukan rentang antar kuartil dari data pada contoh Soal 2.

Jawab:

Diketahui data sebagai berikut: 1, 2, 2,3, 3, 4, 6

Langkah 1. Urutkan data dari data terendah ke data tertinggi 1, 2, 2, 3, 3, 4, 6
Langkah 2. Tentukan nilai Q1 dan Q3

Menentukan kuartil pertama (Q1) =2

Menentukan kuartil pertama (Q3) =4

Menentukan kuartil kedua (median) =3
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Langkah 3. Menentukan rentang antar kuartil

1 1
Rentang antar kuartil = 3 Q;—Q, = 2(4 -2)=1

1
Variasi Kuartil = 3 x100% = 33,33%

C. UKURAN PENYEBARAN DATA KELOMPOK
Ukuran penyebaran data kelompok adalah cara untuk mengukur penyebaran
data antar kelompok data yang telah dikelompokkan atau diklasifikasikan. Berikut
adalah beberapa ukuran penyebaran data kelompok yang paling umum digunakan:
1. Deviasi Rata-Rata
Deviasi adalah ukuran jarak antara setiap nilai dalam kumpulan data dari nilai
rata-rata atau nilai tengah. Deviasi adalah indikator yang dapat digunakan untuk
menentukan variabilitas data dalam populasi atau sampel. Semakin tinggi nilai
deviasi, semakin besar variabilitas atau keragaman data dalam sampel atau
populasi. Sebaliknya, semakin kecil nilai deviasi maka semakin homogen data
dalam sampel atau populasi. Penghitungan deviasi pada data kelompok mengikuti
langkah-langkah berikut:
1) Menentukan kelas-kelas dalam data dan menghitung titik tengah setiap kelas.
2) Tentukan frekuensi (f) dari setiap kelas
3) Menghitung nilai rata-rata dari seluruh titik tengah kelas (X), dengan
menggunakan rumus: X = (Y fx)/n
4) Menghitung deviasi setiap data terhadap rata-rata (X) dengan melakukan
pengurangan antara rata-rata dengan titik tengah kelas

5) Menghitung deviasi rata-rata (DR)

Catatan: Dalam mendefinisikan dan cara menentukan kelas dan frekuensi telah

dibahas pada bab sebelumnya.
_1 2 =)
DR = HZ f(X) = X) = T e e e e (12)

n

II| |//

Pemberian tanda mutlak dimaksudkan agar penyebaran data selalu bernilai

positif.
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Contoh 5:

Untuk meningkatkan produksi kelapa rakyat, telah diteliti sebanyak 50 sampel
petani kelapa di suatu desa. Adapun salah satu faktor yang diteliti yaitu

penggunaan bibit unggul. Hasil penelitian tersebut adalah:

Penggunaan Bibit Unggul (Batang/ Ha) Petani Kelapa (F)
35-39 3
40 -44 6
45 -49 7
50 — 54 13
55 -59 9
60 — 64 8
65 - 69 4
Jumlah 50

Tentukan deviasi rata-rata dari data didalam tabel.

Jawab:

Langkah 1. Menentukan X. Untuk memudahkan perhitungan digunakan tabel.
Penggunaan bibit unggul dinotasikan dengan

disimbolkan dengan “f”.

“Interval” dan Petani kelapa

Interval | Titik Tengah (x) f f.x

35-39 37 3 111

40 - 44 42 6 252
45 - 49 47 7 329
50 — 54 52 13 676
55 -59 57 9 513
60 — 64 62 8 496
65 — 69 67 4 268
Jumlah 50 2645

Keterangan: titik tengah = nilai tertinggi — nilai terendah di setiap kelas
X = (Qfx)/n=2645/50=52,9
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Langkah 2. Menghitung deviasi pada setiap data didalam tabel.

Interval X f (x-X) f(x-X)
35-39 37 3 -15,9 -47,7
40 - 44 42 6 -10,9 -65,4
45— 49 47 7 -5,9 -41,3
50 — 54 52 13 -0,9 -11,7
55 -59 57 9 4,1 36,9
60 — 64 62 8 9,1 72,8
65 - 69 67 4 14,1 56,4
Jumlah 50 332,2

Langkah 3. Menghitung deviasi rata-rata

R=2222 _ 664
- 50 7

Jadi deviasi rata-rata adalah 6,64

2. Variansi (Variance)

Varians untuk data kelompok digunakan untuk menggambarkan sebaran data
kelompok. Varians adalah ukuran statistik yang menunjukkan seberapa jauh setiap
titik data dalam kumpulan data dari rata-rata. Varians dalam data kelompok
dihitung dengan menggunakan frekuensi relatif, dengan menghitung selisih dari
setiap nilai dengan mean, kemudian mengkuadratkan selisih ini, lalu membagi
dengan jumlah nilai dalam data. Varians dapat dihitung dengan menggunakan 3
metode, yaitu; (1) metode biasa; (2) metode angka kasar, dan (3) metode coding.

1) Metode Biasa

Metode biasa pada varians atau disebut juga dengan metode jangka pendek atau
metode simpangan kuadrat yang tak biasa (unbiased squared deviation) digunakan
untuk menghitung varians data sampel. Metode ini digunakan karena sampel yang
diambil merupakan bagian dari populasi, sehingga varians yang dihasilkan harus
disesuaikan dengan ukuran sampel yang lebih kecil. Metode biasa masih umum

digunakan karena memiliki keuntungan yaitu mudah dihitung dan

diinterpretasikan.
a. Untuk Sampel Besar (N > 30)
S2 = B e (13)
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b. Untuk Sampel Kecil (N < 30)

2 _ Xfx-%)?
S? = o e (14)
Contoh 6:

Tentukan varians dari data pada Contoh 5.

Jawab:

Frekuensi dengan jumlah 50, sehingga rumus yang digunakan yaitu sampel

besar (sampel >30)
Interval X f (x-X) (x - X)? f (x -X)?
35-39 37 3 -15,9 252,81 758,43
40 - 44 42 6 -10,9 118,81 712,86
45 -49 47 7 -5,9 34,81 243,67
50 — 54 52 13 -0,9 0,81 10,53
55 -59 57 9 4,1 16,81 151,29
60 — 64 62 8 9,1 82,81 662,48
65— 69 67 4 14,1 198,81 795,24
Jumlah 50 705,67 3.334,5
s2= 3335 _ 6669
50 ’

2) Metode Angka Kasar
Metode angka kasar juga dikenal sebagai metode jangka panjang atau metode

simpangan kuadrat yang biasa (biased squared deviation) yang digunakan untuk

menghitung varians data populasi. Metode ini digunakan pada populasi data

karena asumsi bahwa semua populasi data yang tersedia diketahui. Selain itu,

metode ini mengabaikan sebagian besar variasi antara sampel besar atau dekat

dengan populasi.

a. Untuk Sampel Besar (N > 30)

S (2 fX)2

52 SN 1)

n n
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b. Untuk Sampel Kecil (N < 30)
-2

S2 —
n—1 n—1

N 1)

Contoh 7:

Tentukan varians dari data pada Contoh 5.

Jawab:

Frekuensi dengan jumlah 50, sehingga rumus yang digunakan yaitu sampel

besar (sampel >30)

Interval X f X2 fx fx2
35-39 37 3 1369 111 4107
40 -44 42 6 1764 252 10584
45 - 49 47 7 2209 329 15463
50 — 54 52 13 2704 676 35152
55 -59 57 9 3249 513 29241
60 — 64 62 8 3844 496 30752
65 — 69 67 4 4489 268 17956
Jumlah 50 2645 143255

2
S? ) = 2865,1 — 2798,41 = 66,69

YX2 (YfX\® 143255 /2645
" o _<T> ~ 50 _< 50
3) Metode Coding

Metode coding adalah pendekatan untuk menghitung varians dari sekelompok
data dengan menggunakan sistem penomoran atau penandaan tertentu untuk data
tersebut. Pendekatan ini berguna ketika membandingkan variabilitas antara
beberapa kelompok data atau ingin menghindari perhitungan yang rumit.
a. Untuk Sampel Besar (N > 30)

fu? fu)’
b. Untuk Sampel Kecil (N < 30)
fu? fu '\’
52 = 2 E_u1—<nz_u1> e e

Ukuran Penyebaran Data | 53



Contoh 8:

Tentukan varians dari data pada Contoh 5.

Jawab:
Frekuensi dengan jumlah 50, sehingga rumus yang digunakan yaitu sampel
besar (sampel >30). Pada metode coding, simbol C merupakan interval kelas. Jadi,

interval pada soal adalah 5.

Interval X f u u? fu fu2
35-39 37 3 -3 9 -9 27
40 - 44 42 6 -2 4 -12 24
45 - 49 47 7 -1 1 -7 7
50 - 54 52 13 0 0 0 0
55 -59 57 9 1 1 9 9
60 — 64 62 8 2 4 16 32
65 — 69 67 4 3 9 12 36
Jumlah 50 9 135

YfuZ (Y fu)’ 135 /92
2 _ 242" _ (27 —e2_""_ () = _ 2
52 = C* = ~ 5% =5 (50) 25{2,7 — (0,18)%}

= 25(2,6676) = 66,69

3. Simpangan Baku (Standard Deviation)

Simpangan baku adalah ukuran statistik yang mengukur sejauh mana data
dalam suatu kelompok tersebar dari rata-ratanya. Simpangan baku memberikan
gambaran tentang variasi atau penyebaran data disekitar nilai rata-rata. Semakin
besar nilai simpangan baku, semakin banyak variasi data yang dimiliki. Sama
halnya dengan varians, menghitung simpangan baku juga menggunakan 3 metode,
yaitu; (1) metode biasa; (2) metode angka kasar, dan (3) metode coding.

1) Metode Biasa
a. Untuk Sampel Besar (N > 30)

S = /WT‘X) ................................................................. (19)

b. Untuk Sampel Kecil (N < 30)

_ X fx-%)?
S = /—n_l ................................................................. (20)
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2)

3)

Metode Angka Kasar
Untuk Sampel Besar (N > 30)

i (LX)’

Untuk Sampel Kecil (N < 30)
S_szz M ?

n-1 n(n-D PSRRI (753
Metode Coding
Untuk Sampel Besar (N > 30)
fu? fu)*
S = C\/Z 1 <E> e e e (23)
n n
. Untuk Sampel Kecil (N < 30)
B Yfuz (X fu)?
S=2C \/n T (o D) (24)

Contoh 9:
Tentukan simpangan baku dari data pada Contoh 5. Hitunglah dengan

menggunakan ketiga metode.

Jawab:

Frekuensi dengan jumlah 50, sehingga rumus yang digunakan yaitu sampel

besar (sampel >30). Pada metode coding, simbol C merupakan interval kelas. Jadi,

interval pada soal adalah 5.

Metode Biasa

Interval X f (x-X) fx (x - X)? f(x-X)?2
35-39 37 3 -15,9 111 252,81 758,43
40 - 44 42 6 -10,9 252 118,81 712,86
45— 49 47 7 -5,9 329 34,81 243,67
50 — 54 52 13 -0,9 676 0,81 10,53
55 -59 57 9 4,1 513 16,81 151,29
60 — 64 62 8 9,1 496 82,81 662,48
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65 — 69 67 4 14,1 268 198,81 795,24
Jumlah 50 2645 3.334,5
S — /Zf();—)‘()z _ 3353:,5 — /66,69 =817
Metode Angka Kasar
Interval X f X2 fx fx2
35-39 37 3 1369 111 4107
40-44 42 6 1764 252 10584
45 -49 47 7 2209 329 15463
50 - 54 52 13 2704 676 35152
55 -59 57 9 3249 513 29241
60 — 64 62 8 3844 496 30752
65— 69 67 4 4489 268 17956
Jumlah 50 2645 143255
|z XX\ 143255 (2645\* B
- _<T> 4 50 _( 50 ) = V0069 =817
Metode Coding
Interval X f u u? fu fu?
35-39 37 3 -3 9 -9 27
40-44 42 6 -2 4 -12 24
45-49 47 7 -1 1 -7 7
50 — 54 52 13 0 0 0 0
55 -59 57 9 1 1 9 9
60 — 64 62 8 2 4 16 32
65— 69 67 4 3 9 12 36
Jumlah 50 9 135
jz fu? (2 fu)z \/135 2
S=2C —|—] =5 ——( ) =5,2,6676 = 8,17
n n 50
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4. Koefisien Variasi (Variance Coefficient)

Koefisien Variasi (KV) adalah ukuran statistik yang digunakan untuk mengukur
tingkat relatif dari variasi atau dispersi dalam suatu kelompok data. Koefisien
variasi mengukur seberapa besar simpangan baku dari rata-rata dalam proporsi
terhadap nilai rata-rata itu sendiri.

Analisis ini memungkinkan untuk membandingkan tingkat variasi antara dua
kelompok data yang memiliki skala yang berbeda. Dengan kata lain, dapat
membandingkan tingkat variasi antara dua kumpulan data yang berbeda. Koefisien
variasi memiliki keterbatasan yaitu hanya relevan bila rata-rata data tidak
mendekati nol. Jika rata-rata mendekati nol atau nol, maka koefisien variasi akan

menghasilkan nilai yang tidak bermakna. Rumus koefisien variasi sebagai berikut:

S
KV = 2 X100% et v (25)

Keterangan:

KV = Koefisien Variasi
s =Simpangan Baku
X =Rata-rata

Dengan kriteria penilaian:

KV < 15%: kategori KV rendah, ini menunjukkan bahwa data cenderung
homogen dan memiliki sedikit variasi relatif terhadap rata-ratanya.
Data dengan KV rendah biasanya memiliki konsistensi dan relatif
stabil.

KV 15% - 30%: kategori KV sedang, menunjukkan bahwa tingkat variasi relatif
dalam data masih cukup terkendali.

KV > 30%: kategori KV tinggi, mengindikasikan bahwa data memiliki variasi

yang signifikan relatif terhadap rata-ratanya.

Contoh 10:

Dua perusahaan PT. A dan PT. B memiliki karyawan masing-masing sebanyak
50 orang. Untuk keperluan penelitian variasi gaji karyawan, diambil sampel
sebanyak 7 orang setiap perusahaan. Dengan gaji setiap karyawan perminggu
(dalam ribuan rupiah): 400, 350, 450, 500, 700, 600, 650, dan 300, 550, 350, 400, 450,
850, 600. Tentukan dispersi relatif dari kedua Perusahaan tersebut.
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Jawab:

Langkah 1. Menentukan nilai x dan X untuk kedua Perusahaan
> A =400+350+450+500+700+600+650 = 3.650

2B =300+550+350+400+450+850+600 = 3.500

< > X,y 400+ 350 + 450+ 500 + 700 + 600 + 650 3650
A = = =
n 7 7

= 521,43

< _ XXg 300+ 550+ 350+ 400+ 450 +850+ 600 3500

500
B n 7 7

Langkah 2. Menentukan nilai } X2
ZXZA = 4002 + 350% + 450% 4+ 5002 + 7002 + 6002 + 650% = 2.007.500

ZXZB = 3002 + 550% + 350% + 4002 + 4502 + 8502 + 600% = 1.960.000

Langkah 3. Menentukan simpangan baku (s)

Yx2 (Yx\° [2.007.500 /3.650)\>
S, = —-(&£2) = - ( ) = /286.785,71 — 271.888 = 122,06
7 7 7 7
Yxz  (Yx\° [1.960.000 /3.500\>
Ss= |7 =% = = —( . ) =+/280.000 — 250.000 = 173,20

Langkah 4. Menentukan koefisien variasi (KV)

KV, = > 100% = 122,06 100% = 23,41 %
4= g XUT oz T T LR
KV, = > 100% = 173,20 100% = 34,64 %
B — i X 0 — 500 X 0 — ) 0

Kesimpulan: Berdasarkan dua Perusahaan yang telah dianalisis, maka
Perusahaan A dengan nilai KV 23,41% (kategori sedang) sedangkan untuk
Perusahaan B dengan nilai KV 34,64% (kategori tinggi).
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P

STATISTIKA
DASAR

Statistika adalah ilmu vang membahas (meneliti)
dan mengembangkan prinsip, metode, dan prosedur
yang harus diikuti atau digunakan dalam pengumpulan
data cl1gital penyusunan atau pengelolaan data digital,
penyajian, representasi atau deskripsi data numerik,
analisis dala numerik, membuat kesimpulan,
memperkitakan, serta menyiapkan prediksi
ilmiah/matematis berdasarkan kumpulan data
numerik tersebut.

Statistika memegang peranan penting dalam
kehidupan manusia dan perkembangan ilmu
pengetahuan. Oleh karena itu, tidak heran jika saat ini
statistika telah berkembang dalam berbagai bidang
Eéilmuan, misalnva tatistic ekonomi, tatistic hisnis,
tatistic pendidikan, tatistic sosial, tatistic kedokreran,
dan lain-lain. Demikian pula dalam dunia pendidikan,
statistika digunakan sebagai "alat” untuk memberikan
gambaran suatu fenomena, sebagai ujian pengambilan
Keputusan.

Penerbitan buku ini dimaksudkan untuk
membekali mahasiswa dengan pengetahuan statistika
vang dipandang perlu dan relevan bagi para peneliti,
pendidik, dan penvelenggara pendidikan.
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